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KATA PENGANTAR

Dengan mengucap syukur kehadirat Tuhan Yeng lMaha Esa
maks selesallah skripsl kemi inid, yang kami buat untuk seme-
nuhi sysrat-syarat dalssm mencapel gelar Dokter Hewan don ju-
ga untuk keperlusn klinls laboratoris serta masyarakat ba =
nysk .

Skripsi kami berjudul "GAMBARAN DAMAH TEPI ARIBAT PR
MBERTIAN ANTIBIOTIKA THIAMFENICOL PARENTERAL PADA KELINCI® .=
yaitu suatu penslitisn untuk mengetahul kerugien yang diaki-
batkan karena pesberian dari antibiotiks thiamfenicol terse-
but dengan mempergunaksn hewan kelinci sebugal hewan perco -
bamm ,

[ddalem skripsi in! kemi tak lupe pula sengucapkan -
terime kasih kepada Almemuter heml, Fekultas Kedokteran le -
wvan Universitas Adirlenggae yeng telah mendidik kemi seshingge-
kaml dapet mencepal gelar sarjama Dokter Fewan. Juge rasa tg
rims kasih kami kepada Bapak dr.Harsomo Notopuro dan Drh. T.
Nyoman Fasek ymng telah membisbing dem memberiksn segals bap
tuan hinggs terlaksananys skripsi ind,

Tidak lupa pula kemi ssmpaiken ress terims kasik ka=
mi kepada Sapak Prof.larsetic Donoseputro, Dapak Witomo dan=
segensp snalis hematologi dari Laborstorium fatologl Klinik-
yang telsh memberikan bantuan dalem penyediasn bahan bahen -
yang kemi perluksn guna terleksananys penelitisn keai ind,

Harspsn kami remoga penulisen skripsi inl berguna -
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den menysspurnsken pemelitiss ini.

Sursbays, Desember 1580
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TABEL : Halaman

T. ¥onsentrasi sntibictika chloramfenicol pada=
berbagal jeringan & exor anjing setelsh pem~
tirian antiblotlke shloramfenicol dengan de-
sis 50 ang/kg Se~at badan seceTa per oral.... 39

1T, Konaentrasi thiamfeonicol dalsn plasma dan ja
ringan pada tikus sstelah penberian 50 mg/kg
barat badan thiamfenicol se.ssssssssasssssas &1
11T, Papariisasn eritreait kelinci setelah diberi
antibistike thiamTanieol glisinat sublutan,. 42
V. Pemeriksaan hemoglobin kelinei setelah dibe-
ri antitiotika thiamfenicol glisinat subku =
LEN sasssssssssnsnssnsssnssnsssannssasnssnne iy

V. Pemeriksaan lekosit kelinei setelah diberi -

antibiotika thismfenicol glisinat subkutan,., 46
VI, Pemeriksasn retikulesit kelinci setelah dibe
ri antidiotika thiamfenicol glisinat sub ku=
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BAB 1

< PENDARULUAN

Oldalem pemilihen antibiotiks untuk dipergunaksn se=
bagai pengobatan terhadsp sustu penyakit infeksi, sntidloti-
ks chlorsmmfenicol deu turunsnnys serupskan antibiotlks yang- 4
sasih benyak dipergunaken, |
Telsh lobih deri 30 tehun sntidiotike chlorssfenicol diper - |
gunakan, sejak diketemukennys sntidiotike chlorsafenlicol tep i
ssbut pada tshun 1947 dari kultur Streptomyces vemezuels (3,
4,7,13,18,22,26) . '
‘mtiblotiks chlorsmfemicel termasuk dalem golongam antibletl
ka yung empunysl spektrus yang luss ( bread spectrus wati =
blotics ), artinys antibiotiks ini mempunysi bidang kerjs e '
tibakteri yung luas, badk terhadsp bakteri baiterl gras posi
tif, bakteri grem negetif, msupun terhadep rickettsis ( 3,6,
7910,13,18,21,22,26 ), intiblotika chloremphenicol khususnys
dipakai pads pengobatsn typhus perut ( typhold fever ), yang
mmlﬂl_-ﬂl[“-uh
gunakan sntibiotika tersebut tenpa pengetshusn mengensi ks = i
pan obat tersebut harus dipergunsken, bereps lass obat itu = :
barus dipergunscen dem Jugs eps yung menjadi tindakem pan -
tang serta pada penderita mana tidek dienjurksn pesskalsn -
antibiotiks chloramfenicol te sebut waupun Cturunannys.

Odssaping kegunsannya untuk sengebatl beberapa penyakit, me—
ks termyatia bahwa sntibiotika chlorsafenicol Juge sempunyei=
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aktifitas yeng merugiksn terhadsp sistim eritropoiesis den -
lekopoiesis. Pade ekhirmya Juge skan dopet memimbulkan kema-
tisn jJika obat tersebut tidak dihentiksn pemskalennya sete -
lash diketshul adanys perubshan-perubahsn tersebut diatas (3,
4,13,21,26 ).
o Dugaan bahwa antibiotika thloramfenicol sebsgail sua=-
tu toxic bone warrow depressunt nenjadi semaxin besar, sete-
lsh The United States Food end Drug Admiaistration dari ta -
|+ bum 1952 sempal dengen 1957 mengadaksn penelitisn-penelitien
terhadap hewan percobssn kers yeng diberi entibiotika chlore
omfenieol secars per oral yang termynts mengukibetkan terja=
dinys aplastik memis ( 26 ).
W Fenelitisn secars invitro dengan mempaergusaksn kul =
tur sussus tulsng ( bone marrov culture ) manusis serupakan=
suatu bukil yang semakin ‘Jeles mengenal ektifitas antibloti=-
ka chloremfenicol, dimans sntibiotiks chloramfenicol menye =
babkan penurunen deles pemskalsa iren ( Fe”? up take ) oleh=
sel-gel desreh merah ysng bergusa untuk sintesa heme eritro =
sig ( 26,26 ).
J Sebaguimena kite ketshul bahwa erltrosit adelah mery
pakan baglen dari sel=sel dersh, dimma eritrosit asempunyaie
fungsi yeng penting dalom kehldupan darl manusis saupun he =
wan, karema eritrosit berfungsi nembawa oksigen, zat zat ma=
'f keasn meupull siss—sise seri wakanam, dan jJuge hemoglobdin (ba

glon dari eritrosit ) serupaksn behan yang aktif ysng berte-
nggung Jowob dales pemgikaten oksigen ( 5 ) .
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thrlich selukiskan babwa kejadisn pertema dari splag
tik snemia terhadsp seorang wanita berumur 21 tam ysng ma-
ti kirs-kira 1 bulsn setelah menderita maka akem terlihat gg
Jala aplastik anemin dengan ciri-ciri kbas deri gangguan peg
bentukken darah entara lain menorrhagla, retinal hesorrhagi-
dan pads pemeriksasn dorah tepl semunjukkan edanya snemia =

serta lekopenis ( 13 ) »
FRurusakan yang utsma darli penderits apemia adalabh kegegaloap-

" dari sussmm tulang untuk senghasilkan eritrocit dalss Jumleh

SKRIPSI

normal. Valoupun hsaplr setliap obat atsu bahan kimis dapat =
menyebsbkan anemia, tetapl ternyats Dehwa antiblotike chlors
umfenicol sdslsh merupakan obat yang paling sering menyebobe
kan gmngguen dari proses eritropoietik ( 1,2,4,8,14,15,23,26
28 ) .

h-t-nh:pﬂ-r-l_ﬂh-lﬂ-"
sitopenisa setelah pemberian antiblotlka chlorasghenicel sken
menunjukkan kelsinan proses hemstopolesis ysng merupakan ha=
sll dari beberapa faktor seperti misslnya clen kerja menurut
kwalitas deri obat pads sel-sel sistim hematopoiesis, Jumlsh
cbat serta faktor individu ysng senerims obet tersebut.
Kemampusn sntiblotiks chlioramfeniecl untuk senghasbat sistim
heantopclesis dapat diperlihathen dengrn memberiken doals =
chloranfenicol 50-00 mg/ kg berat bedan untuk bebersps hari-
yanug telah dupat senyobabkun grngguen darl prosea eritropolg
Bk ( 9,13 )e ¥

Dalem pemelitian inl dipilih metods yeng sudeh dan -
praktis yang sering dipergunakan pads labormtorium hematolo=
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i, menginget keterbatasen fasilites alat-alat yeng ede pede
laboratorium hematologl Bagiam Patologl Klinik Fekultas Xe =
doktersn Universitas ilrlsnggs Surabeya,
Dalsm pemelitisn ini dipilih satibiotika thissfemicol glisie
nat kerens antibliotiks tersebut sering dipergunsiksn oleh ma=
syarskat dalam pengobeten, dsm juge banysk digumaksn oleh tg
nags medis baik yang bekerje diklinik ssupun dilaboratorium,
Sedsng setods untuk pemerikscen toksisitas antiblotike tersg
uwmmmmu—m‘
care parenteral ( ssboutan ) selams 6 hari dengsn dosis 100=
mg / kg beret bedan setiap hard,
Untuk mengetabul toksalsitasnys sntiblotiks thissfenicel ter-
sebut maks yang diperikss antara lein sdaleh ( 7,12,20,25,32)
~Hemogloblanys dengan metods Vitatrom HD meter dimae
Bs delsa laruten yeng ditest ditusngken kedalam =
spektrophotoncter dan hasilmys dibeca peda skalanmys
dan inl sepumjukisn kodar Hb dalam g%
«881 darsh merah dasm sel darah putihnya dengen kamar
penghitung Improved Meubsuer dsm pilpet pengencer dg
ri Thema, diasna untuk asnghitung sel darah werah _
dipaksi larvtan pengeneer dari larutsa Hayes dsn um
tuk ssaghitung sel darah putih dipakal larutan Turk
Hexzudisn diperikss dibawsh mikroske; dengsn peabe =
saren &5x untuk ssaghitung sel darah merah, dsn 10x
untuk senghitung sel darah putih,
~ietikulocitnys dengan memskai lerutan 3rilliant Crg

syl Slue, Sigmana darl 100 sel darsh mersh ada bera-
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pe junlsh dari sel retikulosit ysng hesilnys dinyata
ksn dalom persen dengan menghitung dibewsh mikroskop
dengan memakal oil immeson dengan pembesarsn 100x.
Hasil-hasil tersebut diatas dihitung dengsn memakal-
rusus statistik "Studemt t test” untuk mwagetabul a-
pakah perbedasn mmtars kelinel perlskuan Jengan ke -
mm*mmmu.
hinggs kita depat senentiken bebwe ob=t tarsebut de-
pat zengakibsthan terjadinyn perubahan peds gsmbaran
darak tepinys divama nantimye kitz harus lenih berhg
t1 hoti dalem pemakaiannya, :
idapun hipotess yang askan diujl &isini adalah spakeb-
sktifites dari amtibiotiks thiscfeniccl glisiost tersebut mem
pnyal pengarub yeng toksis terhedap fungei dari sumsun tu -
1lang, sehingge sumsum tulang tidak depet wenghasilioan ateu -
terganggu fungsinys scbagal pengrasil eritrosit, lekosit mawe
pun retikuleait. Tresbosit dalar kel imd tidak kami selidikie
barhubung auvkearnya uatuk asagkiturp tromborit tersebut,

—3 mmt:-mnpmhmm_u
cobaan adaluk berdarerien atas leperen beberrra pemeliti ter-
dahulu yeitu bohwa pemberism ntibMotike thicefemicol akon me
nyebabkcn hemoglobln dan sel Asrek mereh okem menjodi ssngute

berkurang pads herd ke 8 den retikwlosit skan menghileng sa -
=2 sekall pada hari ke 5, -

Dosis adalab 250 mg/ kg bernt baden dan Aiberikan secers sub-
kutan pads keline! yang torlebdh dahulu telah dibust enemd,
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Lasa pemberian adslais 14 hari, Tepi peuurunan jumlsh hemo=
globin dan retikulosit sungkin disebabkan karema kelincie
tersebut terlebih dahulu dibuat enemi, sehingga dengan pem
berian amitiblotika chismfenicol selama 14 hari aken mensm-
bah keadaun wniewi keiinci tersebut ( 20 ).
mmmm-mm-mmmmq
ti lebih lanjut apakah peds kesdasn normal kelinci-kelinci

ataupun retikulositnya, Untuk mengetabul hal tersebut ma-
k& keiincl tersebut diberi pula antibiotika thiamfenicel =
glisinat dengan dosis 100 mg/ kg berat baden secara subku-
tan selama 6 hari,

Dari kemyataan kenyatsan tersebut diatas, maka penud-
u-mmm—m-muﬁ-m -
Judul : "GAMBARAN DARAH TEPI AKIBAT PEMBERIAN ANTIBIOTIKA=
THIAMFENICOL PAREWNTERAL PADA KELINCI" ,
mmm—mmmnm
mmwmmmm--
obat antibiotika, sehingge para tenags medis akan merasa-
lebih sman didalam pemakaisn obat tersebut untuk keperluan
mereka didalem kiinis medis,
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BAD 1T

le SEJARAR ANTIBIOTIKA THIAMFENICOL .

Definisl memgenai antibiotika edaloh sustu bahen ki
Bina yang dihssilkan oleh bermecem-mscem jenis mikroorganlse
we ( jJemur, aktinowlsetes ) yang mempunys! kemsmpusn untuk-
menghambat pertumbuben atau wembumuh mikroorganisme lsin.

wenjadi tidsk seluruhnys bemar. Sekarsng yang sering dipa -
ksl adalsh istilsh "ANTIMICROBIAL AGENTS® ( 3,4,7,10,13,18,
22 ).

Urgsnisse ysng menghasilien entibiotiks chloreafeny
esl dapat diisolasiken pertams kall deri kultur Steseptomy -
mm-m--m—-_-nm-u
versity, Surkholder, dan kemudism zat ysng dihasilksn itu -
@iberi nsue perdagengsan "CHLOROMYCETIN® ( 7,10,18,22 ) .

Chleromisetin termesuk dalos golongsn antiblotiks =
ysng sempunysl spektrum yang luss ( broed spectrus sntiblo-
“:.“mm“m_aq
bakteri yang luas, balk terfindap bakteri gram positif meupy
grem negatif, dem juge rickettsis., /ntibiotiks ini khusus -

skripdijs dipakel padacpemiparaTERNE  TRFEVBER AT yeng sebagl 18P UTOMO
T
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Jauh masih merupakmm sctu=sntuny: shat wmtulk penyakit tr
phus perwt ( 11,13,18,29.29 ) ,

Malem toalum 1940 sntidiotiks chloramfenicol da =

pat dibust pecars sirtetik, sehingge -mtibiotika chlorapm
fenleol tersebut merupakan antiblotika yung pertane~ ta=
ma depat dibunt secars aintetik ( 7,18,20 ).
Terayate behwn disntars santiblotike chlorsafemicol ysnge
didoapatken dari kopange-kapang antiblotikes chlersufeniosl
dibendingk-m denzen yung dibuat secars slntetik alalsh -
tidak terdspst perbednan dalom aktifit:snys selaewon bDak-
tari dan mikroorgmimms lalnaye { 10 ). .

2, STRYRTUM EIMTA ANTIBIOTINA THIAMFNTCOOL .

Segera setelah diketemukasmnya sntiblotiks chlore
anfenicol moks eiri-ciri khes dari smtiblotika chlorsmfg
nicel tersebut diketabui cleh Sortz melalul pemelitian -
penelitian yeng dilskukennys ( 13 ).

Eristal-kristal antiblotika chlorssfenicel ada =
lah merupeken suetu susunpn kinis vang netral, berwsrne-
putih sompei putih kelsbu atsu putih kekuningam, tidek -
berbau, ress sammget pahit, mengandung gugussn nitrogen =
meupun chler ( 6,7,18 ).

intibiotika chloramfenicol suker lerut ( sedikit
larut ) dalem air ( kira-kirs 1 bagien kristel chloram =
fenicol dengsn 40O bagien 2ir ) tetapli mudsh larut delasm
laruten erganik seperti alkohel ( 7, 18 ) .

7
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Agat stabll, Selanjutnya 1a mudah lurut Adslam 245 baglan -
m{!ﬂlmdﬂnfhﬂupmuﬂl,m au
kar larut dalam shloroform dan ester-sster ( 6 ),

Strukiur antidiotika chloramfenscol relatif seder
hana, Ia terdiri dar! sustu susunin mitro benzene den df «
chloroasetik asid ( 3,5,13,18 ). Susunan nitrobenzens dami
rumus bangua aatibiotika cilorazfenicol adalsh penting ka-
rena diduge selagai penyebsdb terjadinga toksisitas dem Ju-
g6 rantal -CONH mempunyal aktifitas seneken ( depressi ) -
mﬂmrmnﬂﬂkﬂﬂmmm -
iungsl sebagal hemopeiesis ( 7,13,21 ),

Nems kimias : D (-) threo-2-dichlorcasetamido-1-p -

oltrofenilpropana-1,3-diol
Rumus bangun :
(OH)=CH

HH-CO-CHCI.,,

"o
Rumus kimia 1 Cy H,.Cl,N,0

Barat wolekul 1 323,17

Dengan sdanya lsporan-lsporan mengenal peransn a=
tau aktifitas deri antiblotika chloremfenicol sebagal pe-
nyebab " blood dyscresia ¥, maks telan memyebabkan berku =
rangnys pemakeian entibiotika tersebut mengingst behaya -
yang mungkin diakibatkennya ( 13,21 ).
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Oleh sebad itu Nedical Divisien of Zsmben Resesrsh

dengsn tidak mengurangl kewsmpusmnys untul mengobati bebe-
rape pemyskit infeksi yeng dimiliki oleh emtibiotika ehlep
safenicol itu sendird ( 32 ) .

Setelah disdaksn percobasn percobsen yang nemaksn-
waktu lane maka didapetlah suatu turunen stou derivat amti
biotika ehlorenfenicel ysng kemsmpusnnys tidak berbeda =
dengan antibiotika tersebut, yang diberi nems perdagsngen-
thisnfenicol dengan ciri-giri khas sebagai berikut ( 32 )

Nama kimia: D (+) threo=2-dichlorcasetamido=1-(4=-
metilsulfonilfenil) prepan-1,3=diol,

Rusus bengun:

Antibiotika thismfenicol adaleh merupaksn bubuk -
kristal putih tidek berwvarma dengsm rasa sedikit msnis,
n:—tmmmmmmu—q
tilformsiide ,intibiotika thismfenicol sdalah substansi =
yang netral, tidek memysbabkan presipitasi protein ataupun
hemolise, Kelarutsm dalem eir poda temper=tur kamar sdalah
kire=kira O,% ,
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Sedsngken sntiblotiks thismfenicol glisinat adalsh
turunsn atsu derivet dari antidiotike thisafenicoel dengan-
didapation secars esterifikasi dari alkohel hidroksi pri -
mer deri sntiblotiks thismfenicel dengan glisin den asem -
bidrechlorid,

Wama kimia 1 D (+) throoei-dichloroasetemido-3-smi

doscetoxy-1-(4-metiloul fonilphenid) -
propen (1)=-o0l.

s Kinta + €y g0l pi0g:

Bereat molekul : 449,74 ,

Antibiotike thismfenicel glisimat hidrechlorid ada
lsh kristal putih, tidek berwarna dem 1 Om darl pedanys -
adalsh equivalent demgan 0,792 Gm thissfenicol.

pekan broad spectrum amtiblotic, ia depet diabsorpsi dengs
an cspat pada berbagai macam cara pemberisn dem disebar 1y
askan secara Debas dalam easirsm tubuh dsm dalem jeringan =
( 32 ).
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3. CARA PEMBERIAN DAN DOSIS ANTIBIOTIEA THIANFENICOL »

Toksisitas yang skute terhadep antiblotika thism-
fenicol dan thismfenicol glisimat peds menusia ataupun pg
da hewan demgan pembarisn satu kali ( single administra -
tion ) adalsh sangat lambat., Pada psmberien ulangan denge
sn dosis ysng lebih tinggl den periode waktu pemberism -
yang lasa akan menyebabkan kerusakan atau gangruen  uEum
yang berupa snorexia, veait ( muntah ), diarrhoes, dm kg
hilengsn berat bedem ( 32 ).

Injeksi yang dilakuisn secars imtramuskuler, sup
kutan, intruvens dan intraperitonesl tidek menyebabkem =
irritasi beupun kerusakasn pads Jaringan,

Bonjunctivel instilesi ( tetes meta ) pada kelingi dan t3
tes hidung peds tikus den manusis jugs tidak menyebdablan-
irritesd ( 32 ) »

nosis stesu takarsn untuk entibiotika thismfemicel
glisinat adalah sebagai berikut ( 32 )

3.1, Penggunasn dalam bentuk kapsul dem injeksi -

Untuk orsng dewasa: dosis 1,9 gram stau 2 -~
kapsul, atau 1 vial set}
ep 8 jem pemberisn, bila
pemberisn melslui intra-
vena harus secars perlas-
han~lahan,

Untuk snak-snak: dosis per oral dem parente-
ral adalsh 20 mg-30 mg/

-

I — - ——

perharl |
GAMBARAN DARAH TEPI AKIBAT PEMBERHAMIKW aJDI UTOMO |

T



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

13

Je2, Penggunasn dalam bentuk sirup : dosis 2 sendok
teh sshari, yang berisi 50=100-
mg antibiotika thisafenicol,

3.5, Penggunsen dalam bentuk aerosol

Untuk orang dewasa: Z ml setinp pemberism yang
sama dengsn 200 mg antiblotike=
thieafenicol, sekali atau 2 ka=
11 sshari,

Untuk snak-anek: 1 ml setisp pemberisn yeng sg
ma demgsm 100 mg antiblotika =
thiamfenicel, sekall atau 2 ke=
11 sehari.

5.4, Pengrunesn dalem bentuk instilasi secars bren-

chial den endotrachea : dosis 0,25 - 1 g ( § =
2 vial ) dioasmpur dalasm 5 stow-
10 ml saline setiap pemberiom,

3+5. "emgrunasn preparat ini untuk semus spesies pa
da hewan asks dosis yang umum dipskal adalah -
50 mg/ kg berat badan,

Fengrunmsan secara parenteral maks dosls ymng =

dipakal adelah 25mg, 50mg, 100mg,150mg/ kg bg
rat boden sehari wmtuk tikus =
dan kelinel.

Ne ABSORFSI DAN KADAR DALAM DARAH .

Setelah pemberian secars peroral, satiblotika chleg
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smfenieol dengan eopat skam disbsorpsi seluruhnya. Den da-
lam wektu 30 menit ksder dalem dorgh telash terlihat, memes
pel kader tertinggl dalem wektu 1,5 jam sampai 3 jom cete-
1lsh pemberisn, ysng depat dilihat pads tebel I ( 3,13,18 -
30 ).

Setelah disbsorpsi, sntibletika chlorsmfenicol se-
cara luas disebarien ( distridusi ) keseluruh jaringsn dem
cairan tubuh termasuk cairsn sumsua belsh ( cerebro spimal
fluid ) dsn sistinm sysraf pusat ( central nervous systeam )
( 13,18,29 ).

Gedarg kedur dalon plasms getelah pemberian sntibi
otika thissfenicol secars peroral puds sanusia dengan do =
sis 500 mg dem seccra !mtra suskuler berbeds dengan kecepg
tan pesberimm secars intrevema ( 52 ).

Se FENTESARAN DALAM JARINGAN ,

Panyeboran { distribusi ) sntibiotika chlotsmfeni-
ol didalen jJaringsn tububh adslah tidak sams rata ( 29 ).
Valaupun penyebaresn ( distribusi ) dari entibiotiks chlore
amfenicol setelsh disbsorpel edaicsh secars luss keseluruh
Juringan dan eairsn tubuh yeng termasuk juga calrsn sumsum
belsh ( cerebro spinal fluild ) dan sistis sysraf pusat =
( comtral mervous system ), tetapi ternyata bahwa penyeba=
rennya ( distribusi ) keenirsn sumsum belsh den sistim ayy
raf puset ( central mervous system ) terssbut akam lebih -
lsmn daripeads keesiran tubvh lainnys ( 15,18,29 ) .
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Femberian antibiotika thismfenicol secara peroral
untuk pemgobatan beberspa ergan, sken didapetian behwa -
konsentresi antiblotiks thismfenicol pada jeringan~jering
annya adalah asms serta akan dicapal dalsm waktu ysng se=
®s pula demgsn komsentresi yang dicapal dulem plasms, se-
pertl pada Jaringsn orgem Jantung, paru-peru dem otot,
Pada jJaringen ginjal, hati den limpa pada tikus maks kon-
sentrasinys aken lebih tingg! daripads komsentras! dalus-
plasss, dsm waktu yeng dlcsped Juga aken lebih lema pula-
( 32 )s Pade tabel II terlinet mengensd konsentrasi peda
Jeringsn dan konsentrasl delam plasma seteloh pemberisn -
sntibiotika thiamfenicol secars peroral dengsn dosis SOmg
per kg berat badan,

Dengmn dosis 50 mg / kg derat beden ratio konsen~

dalam fase dari penurunan keder dales darah merupeken sug
™ perpindshan substensl yang aktif sengaabdl tewmpat dardi
Jeringsn kedalem plasma,

6y BESKEREST MELALUI URINE .

Eirs-kira 10% dari dosis total yung diberiken, di
ekskresiken selalui urine tampa ods perudbahan ( dalem bep
tuk ektif ), dam 90X deripadsnys sken diokskresikan delss
bentuk imaktif ( 3,13,18 ).
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Hamys Jumliah yang kecll saja satiblotika shloramfeniesl -
yang aktif diekskreaikan kedelns saluran empedu dan keluar
selalul feses ( 18 ),

Ekskresi melalul gimjal adelah merupsksn seksnisse
yang utama untuk ssngurangl satibiotika thismfemicel darie
tubuh, Ekskresl antibiotika thismfenleol morursksn bentuk=
yang moaih aktif tampa semgalaml comjugasi lebdh lanjut,
Pengurongsn stau pengeluaran sntibiotika thismfenicol akan
lebih cepat terjedi seteleh pemberisnnys melalui intravema
dibapdingken dengsn pesberimn melului oral ateu mulut,
Femberiin peroral dengen dosis tungge) 500 mg pads menusia
aken menghasilican kenasntrasi wrine kire-kiras 400 mikro =
grem/ ul dalam Jungka waktu 12 jem dengsn pemberimm dosise
terseiut ( 32 ),

Exskresi melalul ginjal ysng menurun yang disehabe
kan oleh fumgsi deri ginjal ysng kuramg sempurna ( sepertd
peda kelinel yang baru lshir ) atsu poda pmmgobeten dengan
probenscld puds uaglng, sian sroghenilesn kedor dalem plag
ma yang leblh =inggl serta jengks waktu ysng lebih lama,
Pada ginJul yang seagalesl insufisismsi, maks pemberich of
tiblotiks tulasfenicol aken menyebebken terjadimye alumula
sl doripada obat terasbut ( 32 ),

T+ EXSERESI MILALUI FMPEIV

antiblotika chloremfenicol sebagien besar skan di-
ekskresiksn welalul ginjsl, sedengkan sisenys akan dieks =
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kresikan melalui empedu, walsupun hsmys dalsm jumlsh keeil
Saja yang kelusr melalul feses ( 18 ),

Pengeluarsn chlorsafenicol melolul ginjal sdeleh 00% dalam
bentuk inaktif, sedsng pengelurran melalul smpsdu atsu fo
#e8 adaleh seausnys dalem bentuk sktif ( 18 ),

Fengoluarsn antibiotika thiamfeniesl Jdalanm bentuk-
aktif tanpu oonjugesi, adalsh merupskon sustu yang peating
sabal hatl adaleh merupsksn tempat wntuk terjsdinya proses
konjugesl, dimsns sntiolotike-antiblotiks laimmys akem die
keluerken dalom bentuk isaktif melslul empedu ( 32 ),

dengentrasl thiamfenigel 4slss empedu selslu dalam
keednan tinggl serta eds delem bemtuk yang sktif { 16 Jam=
m-hnpuhﬂumnu-n.-munu!umu
dan yong diberiken pade enjing seka konssntraainys delem =
espedu sdales 30 uikrograa/ sl, sedsngksn pads kueing ade-
lah 16 mikrogram / ml dan peda kelinei 63 mikrogren/ ml )=
(32) .

Kelvernys thimmfenicel melalul ssluren sspedu di -
SAgEap penting sebab is bertungsi untuk senjsgs keseimbeng
#n kousentrasi bekieri dalem salwren pencernoan ysitu melg
lui sustu mekanisme sirkulasi emterchepetik ( 32 ),

8, METABULIENE .

Setelsh peuberian perersl, wntiblotiks chloremfeng
nicol dengen cepst dlabserpyel nsecara sempurna. Seteslsh die
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sbesorpsl smtiblotiks chlorsmfenicol asan dihidrolise dalem
selursn usus, don ekm amyghissslian chiorsafenicel bebas.
Selsnjutnya aetel:h vengalanl penyerapen ( absorpsi ) maka
ia aken disebarksn secura luas keselurvh jJeringan dan oo
ren tubuh, walsupun airo-kirs bhsnys 50X diikat olsh serum=
protein, tetspl pemetrasi kedalew sel-sel tubuh sdalsh of
pat, intiblotikn chlorsmfenicol diinaktifkan melolui kemjy
genl dengen sssa glucoronat, yeng mana proses kenjugesi 49
rasbut terutama terjedi peda hati ( 18 ).

Denrn interval vaktu ysmg berbeds setelsh pember)

an, caks Jumdeoh sntibiotika thismfenicel ysng dikeluarkans
delpm urine dem yong nde delem usus serhd jaringsn-jarings
an sepert! misclmyn pada tikuan, beradn disekitor kirs=kirs
T0% dorl dosis ysng diberikem,
Penpeluaren wolslul urine werupakan prosss yang penting ug
tuk mengureng! komsentrasi sntiblotiks thismfenicel pada =
beberepa spesies, sedanghen henya peda urine snjing satibl
otika thlamfevicel ace dulew beltuxk kenjugssl dengsn asele
glusesonnt, tipl dolem junleh yang kesil saja ( 32 )

9, ARTIFITAS TTRHADAP NARH DaM SO TULANG &

Dengnn adanys suntu pengobaton entibiotiks chlorsg
fenicol terhadup pendarita setelsh beberapa hari terliliat=
odanya anemi, menysbabltan perubaluni-perubrhon sel sumsum -
tulmmg, Terubchun~-perubahan tersebut sdrler khususnys beo-
tuk sel eritreid, pematangen ( msturssi ) yeng ditshen dg
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rl sel-swl eriacuvlast, lerjedl veiuols-vakuola sitoplas=
me sel eritrodd ( 11,17,21.22,5 J»

antibictixa ¢hlorsmienicol menghasllkan 2 jenis =
tokslsltus sumsum tulang ( &,8,9,14,18,19 ) yultu 1

Hel, Burivlbwngen dengen Iskitor desis 1 kejadian -
FENg Solikg Linbul blievenye dibubungkan deng
an gusileb dosis yeng diberikan, cisans antis=
biotiks chloresichnicol lol aken mengakibat =
oo keleloen suisus tulang Jdengan memperli -
satien tande~londs aceml cengan atau tanpa -
Llekopend, can trosocsitopend.

Tebagl kelainan~igelainan iunl bersifat revere
Gible ariluys setoleh pemacalen obet dihemti
han asdo altun terjedi kesewbuhsn,

Ged. Berhubungen dengan juktor waktu : toksisitas
yeng menunjukkan tidak adanys Lubwigan deng-
an dosis yung diberikan, meleinken hanya ber
Labungean dengan Jeugka waktu pemberisn,
Jenls kedus Lnl akwn msnyebabican suatu aplag
tik anenla, panaltopenis dan tadingekadang =
mengnikdbatzan Kemutlan,

Kerusakan atau kKelainan yang utema dari jenis- Je
nla tersebut diatea adalah aklbat adanya suatu kegangslan-
sunsusm tulang untuk manghaslilian eritresit, lﬂﬂi% dan-
troabosit delws Jumlah yeng normal ( 4,5,15,16 ).

Fenekenan ateu depressi fungsi sumsum tuleng wery
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pekan suntu effek seepingen dari sntidiotiks chloremfenie
col tersebut, ysng skon mengekibathsn terjedinys :

8, Peninghetsn kedor fron ( Fe”®) dulas serus (4,

;).
b, Penurunsn pesakalen kedor fren ( Fe”’ up take)
untuk sintess heme eritroait ( A,26,28 ) ,

o. Penuruman retikulosit ( A,11 ),

4, Vekuolisasl sitoplasse den inti norseblast dg

1am sumsum tulemg ( 4,11,19 ),

Peneksman atsu deprescl sumsus tulang tervebut dg
pat bersifat reversible artinys dapat kembali ke normsl -
dalem wektu 1 minggu atau leblh jiks pemskaisn obat tidsk
diteruskan ( 4,19,18,19 ),

Dalem penemtusn rdepys toksisites dari antibloti-
chloramfenicol make disamping melekukon pengobstam, periu
Jugs dledeken pemeriksssa teThudsp perubshomeperubohan =
penghl tungan dareh ( perubshen hematalogl ),

Dalem pemeriksssn yang dilakukan pads memusis, maks Jhkee
terdspet harge atasu nillal pemeriksasn sepertl dibewsh ind
seballnys pengobaten tidek diteruskan lagli ( 11 )

= Fenurumsn kedar hemoglobin 2,0 grem per 100 go-

atau lebih.

= Penurvnes juslobh hemetoorit 5,04 atau leblh,

= Jumlah retikulosit kursng deri 0,2% untuk tige=

herl berturut-turut,

= Penurunen juslob sel darsh putih ( lekosit ) =
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sampal bureng dari 4000 per kublik ailimeter,

- Fenurunsa jusleh platedet ( troabosit ) sesmpat

kureng dari 100,000 per kublil silizeter,

Fads percobasn yang dilekuken untuk senilal akty
fitas pencisnen ( depressl ) sussis Lulang setelab peabg
rien antiblotiks chloreafenicol jade tlkus ( in wive ) =
dengan dosis rendsh dem deles waktu yeng pendek, maks =
than terlibat bebwe pefexeanel aken Sorjedi setelsh 42 -
Jou kesudien ( 2 ) o

Tidek ade gejela atsu tanda-tands yung jJeles teg
1ihat terhadsp gongguen bemstologl axibet peaskslen snt)
blotike thismfenicel pade punderits penyskit sifilis se-
telsh pougobsten serjalon selass 1 bulen ( 32 ).

Percvebasn yeng teleh dilekuken padr kellngl ysng
diberi sntiblotike thisalendcol dengsn dosis 290 mg/ kg=
berat baden secars subkutan dimans kellncl tersebut diby
ot dalen keadean snesi leblh dulu den lesenys percobanne
sdalah b heri, make ckam mchghasilksn suatu Judlab hemg
globin dan sel darch merah yang senurun peda barl ke B8,-
dsn retikulosit dengen Jumleh yang 0,5=% aken senghl =
leng selurvhnys pada harl ke 5 ( 20 ) ,
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BAR NIY

e haspinls st dhed il Lildldl L

Sels PENYEDIAAN SidAN FENELITIAN &

Bahap-bahan yiuyg Hbutuhing ~efda gen1itlen 12l odalph ¢
= ) gy ¥eline! lankin wng ethel wos dldepat -
durd dvesah Telasin aleng, remuanys Herwarns pg
tih sar b pempamynt besar yang hampir sema pula,
o Antiblotila thian®wmlzel ~1leinat { Urfonyein My
atan Sawbon } heseris pelarutnya .
Bahan pamm jmag veneli tisn yang derens o
Btenit Win‘a yung Aloarlukse padew pmalitian inl antara 1g
in : el
= Aptikoaglapsia ysng Mpecpunelen sdalain Mgh,T.A
{ Bthyl Mawine tolrancatio acid ),
= Tarutsn Trsbkcins pong Moaked! untuk senetulan -
adm homogleobin .
- Lnputon Heess digmolen imiuk penghl Gmgn Jur -
lnh e froud t.
- Loruten Willisnt Jresyl Mus ( o€ ) diperin-
kan mtuk osaghi tanpen jwalsh retiluloedit »
= Laruten ®wk yang digunstsn wnhulf penghdi tangen -
Jusleh lakeslit
Alat-alnt yong diverlotan pede paceslitisn inl adalsh @
= Pinst hegoplobin, Vitatron hemoglebinowetsr khue
sus digomakan untut menentukan ksd-r hemoglobins
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= Pipet eritrosit dari Thoms, kumar pemghitung I~
proved Neubsusr beserta gelas pesnutupnys, dsn mi
kroskop digunskam wntuk menghitung jumlah eritrg
adt »

- Pipst lekosit dari Thoma, kemsr penghitung Isprg
ved Neubsuer beserta gelss penutupnys dsm mikrog
kop digunskan untuk menghitung Jjumlah lekosit.

- Botol kecil dan gelas obyek digunaksn untuk pem—
buatan hapusan darah.

= Spuit 1 ee, 2 ce bessrta jerum berukuram 14,16.

- Tinb-ngan ysng digunsakan untuk menimbang kelinmei

- Tabung reaksi, pipet, kertas penghisap .

Metoda penelitian @
= Contoh dsrah dlambil dari pesmbuluh dsrah telings
dard 20 ekor kelinei setiap hari, yang pengesbil
an antibiotika thisnfenicol glisinat demgsm do -
sis penyuntikkan 100 mg / kg berat badan secsra-
sub kutan .
e Jumlsh sampel: dari darah 10 skor kelinei pembap
ding yang disuntik subkutan deng-
| an saline stau pelarutnya.
Pen dari dsrsh 10 ekor kelinei -~
perlakusn y-ng disuntik subkutan-

sntibiotika thisnfeniecol glisinat

SKRIPSI GAMBARAN DARAH TEPI AKIBAT PEMBERIAN ANTIBIOTIKA.... BUDI UTOMO




SKRIPSI

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

= Pembarian makun dan sinum dilakuian dengan cara

yang aama baik sntara keloapok pesbanding seu -
nun oada kelompok perlakusn .

Dole FPRUSTEDUN Aba LISh DAR TATA Kl PENCLITIAN

= Pewbigian kelinei pewbsnding dan perlakusn dilg

kukan secara aoak ( 12 ), dan contoh dereh yang
diunbil dari pasing-wesing keleomovok, dicompur -
dengan satikoagulsn E.D.T.A., 1alu ékeecok deng
an baik,

= Eemudion diadakan pemeriksesn ksdar b, junloh=-

eritrosit, juslah lekoeit, retiiulosit pada ma=
sing-susing kelompek @i laberatorius Patelogl -
Klinik, Mengensi tehnik peserikesannys dapat df
1dhat pads lampiren I.

= Penguspulan deta dari 10 saspel dareh kelinei -

penbanding dan 10 sampal ¢srah kelinel perleku-
en #ilakukan dalsw waktu 7 ari ,

= Pengelahan dats | dota tentang toksisitss anti-

biotika thissfenigel peda darsh dan sumsum tu -

lang pada kelinei dikunpulian, kesudisn 4ilaku-
kan analiss dengon onra ujl t ( 12,87 ) .
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

4.1, Dari hasil yang didapatksn, mska penulis dapat mela -
porkan bahwa aktifitas antiblotika thisafenicol gli-
sinat terhadap sistim hematopolesis pada 10 ekor ke-
linel ysng sehat yang diberi sntibiotika thiamfeni -
col glisinat subkutan dengan dosis 100 mg / kg berat-
badan selama 6 harli yang didendingkan dengan 10 ekor
kelinel sehat maka didapatksn hasil-hasil sebagai be
rikut 1

b4e1,1.Antiblotika thiamfenicol glisinet aktifitas-
nya peda sistim eritrosit dengam uji t, ti-
dak didapatkan perbedsen yang bermakna sam -
pal heri ke 6 pads kelompok kelineci perlaku-
an dibandéngkan dengan kelinci pembanding -
( tabel III ).
Hal ini terlihat dari hasil uji ¢t pads ta -
raf signifikansi 10%.
t = lebih keeil dari t,o.= 1,734 dengan
d.be = 18,
Sehingga Ho diterima, ysng berarti bahwa €1
dak ada perbedasn yang bermakna antara 10 =
ekor kelinei porlekuan dan 10 ekor kelinel -
. pembanding sampai dengan hari ke 6

25
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by1.2.,Pade penghitungen Hb peda 10 ekor kelimci per-
lekuan dibandingkan dengan 10 ekor kelinci pem
bending, setelsh dilakukan uji t maka tidak di
depetkan perbedaan yasng bersakna sampel dengan
heri ke € (tebel IV ), Hal ini terlihat dari -
hasil v t pada taref signifikan 10%,

t = lebih keell dart €., = 1,736 dengan -
d.,b.= 18,
Sehingge Mo diterima, yang berarti tidak ada -
perbedean yang bermelma.

Le1:3.Padn penghivungan lekosit setelah dilckukan -
i %, didspathan babwa antara 10 ekor kelinci
perlaiuan dibandingkan dengan 10 ekor kelinci-
pembanding tidek ada porbedaan yang bermakna -
sampad hard ke & ( tabel V ). Hal ini terlihat
dari hasil uji t peda taraf signifiksn 10%,

telobih keedl ti04 @ 1,734 dengen d.d, =
18. Sehinggs Ho diterima, yang berarti -
bubwa tidak eda perbedsan yang bermakna.
Baru pada hari ke 5 terlihat perbedssn yang -
[FLFRrTT N P
t = lobih besur dari e 1,734 demgen -
dsbs= 18,
Sehinggs Ho ditoiak yang verartl bahwe ada pPeL
bedaan ysng bersuinma antara kelinci pembending
dan kelinci perlakuan,
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be1.4.Pada perhitungsn retikulosit setelsh dilakukan-
mt.n:uumnuumnwmm
nat terhadap sistim hematopoiesis pedu 10 ekor-
kelinci perlakuen dibsndingkan dengan 10 ekor -
ummmtmmm
makna setelah hari ke 2 ( tabel VI ).
Hal ind terlihat deri hasil ujl t pada taraf -
signifiken 10%,
t = lebih besar detd tiou= 1.734 dengan -
d.b.= 18,
Sehinggs Fo ditolauk, yang berarti beshwa terdapas
perbedasn ysng bermakna setelah harli ke 2,
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BAB Y

FPERBARASAR

Se1s Banyek wetods steu tehnik yeng dspat dipergunskan -
untuk menghitung jumleh eritrosit, lekosit, retiku-
losit dan hewogiobin,

Fada pemelitien inl wetods yeng dipaial untuk neng-
hitung eritreait dan lekosit dipakal pipet dari Thy
B dan Zemsr pengnltung Improved Neubsusr.
Walsupun kesslshan dalan moteds inl kire-kirs 108 ,
tetapl husll yang didspst adalah cukup memberikan -
Samburin yong baik,

Jugs dolen penghdtungsn retikulosit, dengmn membuat
hapusan darsh yang dicat dengen Erillisnt Cresyl =
Blue hasilnys cukup balk,

Untuk mengetahul kadar heeoglotin maks dipekal alat
Vitatron ib meter yang haslluys oukup semvesksn ser
ta ketelitinnnya dapet diporesya ( 29 ), Selaln it
tehnik pengerjscmnys;un mudah serts beaysnyspum .
ringsn, bhanyes sajas memerluken alet Vitotrom Hb me =
seter yohg oukup mehsl horganye,

Sede Dari hesil pemelitisn ini didepothan behws aktifi =
tas antibiotiks thimmfunicol glisinst tertisdesp slge
tis eritrepolesis tidss womberiken pengaruh yang =
berarti scapal dengen hari ke 6 setelah perlakuan ,

28,
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Keadasn inl memborlken gemborom bahwa sktlfitss anti
biotika thismfsnicol glisinat terhadap sistim eritrg
polesis sebagnl eritropoiesis dspressant, baru terly
hat setelsh diberikan dslsn waktu yong ageR lama,
Hal ini sesual dengan hagll ysng pernsh didapetkan -
pleh peneliti-peneliti terdahulu ( 20,32 ).

~ Pemelitien yeng dilakukon oleh W.Nijhof ( 1977 ) tegr
bedup kelinel ysng diberi thismfenicol glisinat selg
sa periode waktu 14 harl, mskn terlihat bahwa Jumlsh
sel darakh merah baru skan menurun setelah hari ke 8,
don sel eritroblast sudeh hileng sama sekall.
Hal ini kemungkinasn disebabkan karens ade hubungen -
nya dengan penglumbatan sintesa protein mitochordris
¢leh thiasmfenicol den depressi eritropolesis, dimana
toksisitas thismfenicol pertams-tams menyebsbkan =
penghssbatin sintess protein mitochondris,
Pengnesbaton sintess mitochondria ini akan menyebab-
kun pangurangen dales sktifites altochrom-¢ oksldase
Jika aktifitss menjedi sengat rendsh maka temaga ka-
pasites regemerusi dari sel skan didepressi ( dita -
hon ), den aksn mengekibotisn bahwa kecepatan pemba-
glan Jaringsn akm dihsabat ( 20 ).
Penurinsn yang agek lesa deri sel darsh merah ini -
mungkin dissbebln karens life span ataw umur dari -
sel derah mersh kelined sdeleh 50 « 65 hari ( memu -
rut penyelidiken Schalm ) ( 23 ).

s

— e e
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»

ralaupun sl auds pede vastu kesdssn lersebut ( eri-
Lroblast ) Llusk didenlus toupul cibestet pembenbug
ALY Gw

JONUNEIAn 88l walal @ered Lersebutl sssungilnan pulae
buken dissvabuen slsh ker)s steu toksisitas antlbio-
tiks thisafemicol terhsdep sistin eritrpdiesis ( se=
Bugal eritrojolesis depresssat ), weloinkan disebad-
kan oleh karens pengeablilss dures dari kellnei tereg
but yang allacuwen setlap harl,

Valsupus derash ke linel tersedut diambll dalam Jumlah
sedikit ( kire-kira 0,9¢¢ = 1,5 oc ), totapl dengane
pengansllen yang dilakuien setisp hari selame 7 hard
Gdkn axen BelBwigslaxen peourunen jeeloeh volume sel =
sel doruh meran, sel darsh putih staupun bewoglobing
Hal Ini sesusi dengen penyelidisam yemg dilokusan
oleh Alkewa 1930 yoltu bahwe wolime darsh dari kelip
ol yang hanya 65,6 2 9,1 ul / kg berat bodan, weke =
poda pengembilon darsh yuny dalam jusleh sedikit sae
Ju sudah akan sempunysl pengaruh yang besar peada -
penghitungan sel eritroeds ( 23 ) ,

SeJeiari heail penghitungen statistik teleh didapotican -
bahwa percedasn b antars kelinei pesrlskusn ( yang -
diberi satibiotins thismfenicol glisimat ) demgen kg
linci pembanding tidsk terlibat perbedsan yang ber -
sakna ssmpui demgen harl e 6 pemeriksesn,
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n

Hel ini sesual dengan penslitisn yang dilakuken olah =
W.NLjhof ( 1977 ), yang menystakan bahwa jika kelimel -
normzl diobati selama 7 hari dengan thlaafenicol kedar-
Hb dan Jumlah sel dsarah merall tidak turun ( 20 ).

Sel.Fasll yazng 2idepatken dslam panghitungan statistik deng-

SKRIPSI

an ujl t terhadap lokosit didapst bahwa sempal dengen ha
ri ke § tidok ada perbedscn yang bermakne sntars sel leok
kogdt kelingi perlakuse Sidendingkan deagen sel lekosit-
helincl pembanding, den baru pads herl ke 5 terlibet ada
perbedasn yurg berwaima.

Zeri hesil ysog didspatkan ini penulis depat memberikene
gembsran bahva aktifitas entibletike thismfenicel terha-
dap sistic lskopoiesis yang diduga cebagal lekopolesis -
depressant, baru terlihet akibet skibat yeng ditimbul -
kanny: setelah Jengka wektu pembericn yeng cukup lama,
Penurunan lekesit tersebut kesungkinan pula disebabkan =
oleh kerena pengambiler darsh dari{ kelinci yang dilaku -
kan setiup hari, ateu depat pula memsng karena kerje -
atau akitilites obut terhedsp sistim lekopoiesis ( seba -
ged lekopolesis depressunt ),

Tetapi pengaruh kerja obet terssbut baru-terlihat sete -
luh pexbericn yang agak lzma, jedl toksisitas antibioti-
ka thimsfenicol terhadsp sistiz lekopolesis tidak secara
langsung tapl memerluksmn wvaktu yang agak lama,
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SeSelarl hacil pengiltungun statistik retliulosit didagsg
_mmmng-mnmmﬂ—u
kelingl pesbanding terdapat urbodsan yung bLircakns,=
dimems retikulosit keling! perlelusn nenurun setelsb-
diberi entiblotika thissfenicol glisinst,

Hol ind sesmbidemgen spe yung peroeh ditelitl oleh o
penoliti-punelitl terdelulu, Oupertl cpa yang pernmab-
ditelits oleh Wlljhef { 1977 ), dimens teleh didspeg
kan nesil bebwe tThlsafsplesl iterlakti seaurunksn Jun-
1ah retikulosit sampel O delow 6 harl peulberien tenge
morubch hesctologiesl persueter ysng lain ( 20 ).
Fagbari:m antibliotiks chloremfenicol pede heowun Jden =
Banusls yamg dilulukan elch peneliti-penelitl terdohy
lu, tolak didepot sustu haall behwe penghltungan ret)
Rulosit skon semurun deles weiitu 26 jes setelah pewbg
rien ( 211,14,22,23 ).

fal 1Al kémungiilnen dlseboboan korems Jusled retliulg
81t yeng harye ldre-iire 1-3 saje, den weer retllulg
alt yang roletif pondek disertal dengan )Hembentuiarne
retikulosit yung ditekan, ongm demikisn pemberiea =
satiblotika chloramfenicol delam wektu relatif pendek
saj)s gulfah mempunyal peugeruh terfidep penghitungun =
retinnlenit,

fialbat samyingan Curl pembericn aatibdotike chlorwmafy
nlool seluiln tertadsp menuramy: Jumlah retilulosit «
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anw_“mm
hol yeng tidek lmguung terhedsp rotikulosit dem erl -
troblost, tetapi hanys terhadup sel-sel yumg lebih wy
i saje, seilugge sel-sel yerg mude tidek Gibentuk 1g
g (25 ).
ﬂﬁh-m-ummn--um-m
alsel saupun buda fenleol cescunyel pemrgurun puda sle-
s susidest rodikss sed ( mioks sistis ), éisind tep
liaat buhws sistia retlsuloesit tergsnggu sedanghen -
Sistla eritrosit Jeu Lekosit tidak, disebabken ksvenu
dlstia sritrosit i lekosit sisiin redoksnys lebih -
Sempurna daripats yeag dipunyei eleh retikuloeit,
Jan magidn puls WeATM Parcoluch yung kumng less, sg
Mingga proses gengguan saturos! retikulosit tidek tey
Geruin peds sistis eritrosit wupun lekoslis.

Jadi uniuit wsuget aivi seswul aungkin terjudinys suaty
tokuieitas, wsks dianjurkan Wive menurwmnys jumlsh rg
m:m-mu"-um,uu
bajk ( 14,15,22).

BUDI UTOMO
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BAD W

RINGEASAN

mmummmh -

mmmmmmmm
heaatopodesis inl mesih sedikit diketahui, den masih me-
Fupsisn suntd perscalen, sehingga sasih perlunys dilakue
kan pemyelidikan oleh pars shli fermskologi,
Berdasarian kemyotesn distes, muko pepulls serasa torte-
rik den ingin sengetshui tenteng toksisitas antibiotike-
thimmfenicol terhadsp sistim hemstopolesis ‘= rssbut,

54
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Panulis telah melskukon penelitian pada 20 akore
kelinei yang diombil dari Selecta Malang dengan memilih=
kelinc! jemtan sshat dan berwarna putih, ysng seeara X1Q
nis adnlsh sehat don mompumyni berat bodmm yang sama,
Pemilihan dfinlukom secnre senk don dibag! menjedl 2 ba=
glen atam grup yaltn grup periskuan dem gro penbanding,
masingemasing 18 okor,

Pada 10 ekor rrup perlaiusn 41beri antiblotika -
thisnfeniool glisinst Aenpgan dosis 100 mg / kg berat ba-
dan secars parenteral ( sublutan ), 4mm untuk 10 ekor =
grup rembinding 4fher! mmtikian nelarutnys dengan dosis
yang sema sanerti rade grup perlshumm,

Contoh Asroh Alembil dari 20 ekor kolined setiap
hari, yong pengashilnmnya 41)nkuksn sebelum penyuntikksn
yaug dipakai sabagn! eontoh Aanrah pada hari k@ 0, dan pg
da hard ke ? getelsh pamyuntikian sntibiotike thismfenl-
col tersebut,

Penganbiland 411lakukan melolul pembuluh darsh =

telinga kira=kira 0,5 oc= 1,5 a2 sstisp aker,
Centoh darsh dori masinpensaing keline! dic-mpur dengan-
satikosgulan =,0.T.\. don dkocok domgn hatk, kesuwdian-~
diadaksn pemeriksasn kadar ', Jumloh eritrosit, Jumlahe
lekosit dem Jumlsh mtikulosit.

Pengumsulsn 2ats dard 19 comtoh darsh kelinel -
pembanding dan 10 contoh darsh kalinel perlakusn dilakue

SKRIPSI GAMBARAN DARAH TEPI AKIBAT PEMBERIAN ANTIBIOTIKA.... BUDI UTOMO




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

kan dalem waktu 7 heri, kosudisn dilekuiten snelise deng-
ah sara Wil ¢ .

fmlen penelitisn ini, dengsn senggunckan uwjl ¢t -
didapation babwe aktifites sntibiotike thissfenicol gli-
sinat yang didugs mcmpunysi effek senekon terhodap sis =
tie hémstojpoiesis, wroyats tidak semperlination perbeds
R yung beruakna sntars 10 ekor kelinel pembanding demn -
10 skor kelimel perlskusn peda penghltungsn oritrosit, -
hemoglobin den lekosit peds periode pemberisn 6 hard,

rerbedasn yang bermesns antars 10 ekor kelingi -
pembanding dan 10 eker xelinci perlakuan, terliihat pada=
penghltungan retikulosit, disans setelsh heri ke 2 pembg
risn antiblotika thisafenicol glisimat, retikulosit dari
10 skor kelinel perlakuan menurun dan pepurunan inl Ser-
beda secarc: bermakna dibandingkan demgen 10 eker kelinei
peuganding .
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BABR VII

KESINPULAR

Dengsn kemsmpusn dan Jondisi tempat penelitian di
Labératorium Patologi Klinik Universitas Airlangga Surabg
ya ysng terbatas maks penulis telah melakukan penelitian=
mengenai toksisitas antibiotika tnismfemicol glisinat ter
hadap sistim hematopoliesis pada kelinei dan telash dapat =
ditarik beberapa kesimpulsn antara lain i
7.1.Antibiotika thismfenicol bila diberikan dalam
dosis atau takaran pengobatan ( 100 mg / kg =
berat badan untuk kelinei ) dan diberikan da-
l-j-‘lm”ht-f.lilrl]rﬂtl—
kira-kira 5 hari, maka antiblotike thismfeni-
eol tidak memberikan akibat sampingan yeng me
rugiksan terhadap sistim hematopoiesis.
Kecuali jJiks antibiotiks thismfenicol diberi-
kan pada penderita yeng sudah mengalami atau-
menunjukkan kesdssn snemi, menunjukkan gejala
penyakit yang khronis, maks pemberian antibig
tika ini akan mengakibatkan akibat ssmpingsn,

7+2.Adanya perubahan-porubashan penghitungen hema=
tologli pads pemelitisn ini, tidek dspat menun
Jukksn mengenal adanya kepeknan individu mau=
pun jenis kelamin .

.
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TeboPada pomberisn antibiotike thismfenicol denge
dosls atey takaren pengobeten tetapi diberi =
kan lebih dari 9 hari etau lebih deri 1 cure=
mhmmmumﬂ
blotiks tersebut kits jugs melakuken peserike
ssan ateu penghitungsn sistim hematologl,
Perlu puls melakuien pemeriksasn klinis terhg
Jdap penderita blla sdz ikeluhsn-ieluhsn seper-
tl dmen, sakit temggorokicsn, lemsh, mual den
kecondrungsn perdarahen dibawsh kulit,
Kerena gojula tarsebut jugs merupsksn ranghey
an deripeda kelaimen sistis hematologl ysag =
aval akibat ssmpingen duri toksisitas pemberi
on antiblotiks thissfemicel teramebut,

SKRIPSI GAMBARAN DARAH TEPI AKIBAT PEMBERIAN ANTIBIOTIKA.... BUDI UTOMO




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

TABEL I

KONSENTRASI ANTIBIOTIK CHLORAMFINICOL PADA BERBAGAT

JARINGAN & EXOR ANJING SETELAH PEMBERIAN ANTIBIO

TIKA CHLORAMFENICOL DENGAN DOSIS 80 mg/kg BE-
RAT BADAN SECARA PER ORAL

Waktu pem
Jaringsn Kemsentrasl pada Harga rata-rata
ey -
A ] c D
Darah 1,5 20,3 S b “.!' 23,2 23,8
3 15,0 10,0 15,0° 11,8 12,9
6 L 9:3 8,6 2,0 Te3
12 0,7 0,0 0,0 2,5 0,8
Otak 1,5 2,6 0,0 0,0 25,8 7.1
3 23,3 A0 20 8,0 14,8
6 h,n &0 17,7 14,0 9,9
12 0,0 6,8 0,0 28,2 9,2
Ginjal 1,5 32,0 45,7 43,5 0 39,8
3 15,8 22,2 10,3 ™ 16,1°
6 49,1 Lh,6 26,6 18,7 34,7
12 0,0 B, 30,4 ™ 13,0
Heper 1,5 24,8 61,4 ™ .7 h1,3"
5 12,7 12,7 3,7 0 20,0"
6 32,5 22,4 7.9 6,8 17,1
12 ﬂ.'ﬂ h! ul" D ’Il F
ey 1,5 17,3 38,9 N,z 32,4 1,2
3 19,2 b 12,4 0,0 8,9
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e 7.3 7.7
12 0,0 0,0
Eslenjar 1,5 45,3 32,1
linfe 3 M 296
& o8 T
. n» 2,9 6,0
otet 1,9 27,1 23,9
3 11,0 10,A
& 0,0 0,0
12 0,0 0,0
Penureas 1,5 42,7 39,5
3 T 0,2
6 20,5 39,9
12 8,3 09
Limpa 1,9 15,5 25,5
s 1,9 5.9
6 0,0 7,8
12 A 16,9
Aeterangen

SKRIPSI

13,0
1,5
4,6

0,6
47,2

8¢, B
27,0
20,0
™

7.5

57
25,4
10,4

9, 2

70
2,0
12,0

BOye
17,2

0,0
23,1

8,7
11,8

96,3

15,9

17,7
5 ph=

2644
8,2
Sel
2,7

&3,6

16,7"

22,7
5,1

byl
9,6
2,3
12,2

' » barga rete-rates darl J chor anjing
* » borgs rete rata dard 3 esor anjing
The tidak diper Lisa
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TABEL I1 :Nomsentarsi thismfemicol dalom plassna dan Jearing
an pads tikus gsetelesh pemberian 50 mg/kg berot -
badan thimmfenicol.

lonsentrasi Waktu setelah pemberiem ( Jem )

Ratie
Jung /P
( mog/om ) 2 & a 16 24

Jantung 7,4:0,4 QP05 1,50,8 0,5:0,5 1,420,868 2,740,8
Paru=paru 7,940,5 3,340,868 1,0:0,4 1,640,5 0,7s0,2 2,120,4
Limpa 2147, 4 me2d 26419 19416 1,582, 11,246,9
Gingal  29s2,3  A%430  8,2s2,5 12s2,9 3,3:0,8 12,8s2,8
Hati 9,7+1,2 1243,0 2,%0,4 4,9:1,1 1,5:0,b4 4,9:0,9
Otot 6,8+2,1 4,7+0,7 2,6e1,1 0,920,2 0,320,3 240,53
Plaswa 7.,5:0,5 2,840,7 0,6+0,02 0,640,010 0,5:0,1 ~
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TABEL III : Pemeriksaan eritroait kelinci setelsh diberi =
antibiotikas thiamfenicol glisinat subkutsn,

Rumus | hari O ! hari 1 ! hari 2
pembend perlaluan!pemband perlakusn!pemband perlaku

x ! 5,489 5,455 | 5,482 5,465 | 5,418 5,377
.= 1 10,413 0,369 ! 0,434 0,387 ! 0,574 0,388
B, -5 0,034 1 0,017 ! 0,041
(n=1)s* 10,15389 1,22185 | 1,60%16 1,5L46511,2575 1,35221

s* ! 0,153207 | 0,1687672 | 0, 144987

5 ! 0,17%0% ! 0,18372 ! 0,170286
thhl ! 1,734 ! 1,754 ! 1,734 |
t ! 0,194 ! 0,093 ! 0,241

Kesimpulan: non significan ! non significan | non significan

A hari 3 ' herd 4 i

! pembapding perlskusn | pessbanding perlakuan !

X 1 5,357 5,362 1 5,384 5279 !
s,= 1 10,461 0,3% | 0,409 0,352 ! ]
£, = R, ! 0,005 ! 0, 105 E.
(n=1)s* 1 1,91361 1,08136 1 1,50424 1,11269 ! |
é 1 0, 16560944 | 0, 14532499 ' |

] 1 0, 1EQES ] 0, 17052 !
T 1,734 | 1,754 |
t 1 0,028 : 0,616 1 |
Kesimpulan i non sigalfican !  non significen ! |
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e} hari 5 S I ]

| pembanding perlakuen!pembanding perlakuan !

£ 15,388 5,171 1 5,367 5,148 1
o1 10,38 0,328 10,37 037 1
R, -8 0,217 1 0,219 ' |
(n=1)s" 1 1,09016 0,97089 ! 0,90661 1,25616 | g
® 1 0,11450 ! 0,12015 ' |

3 ! 0,15133 ! 0, 15502 !

Sena ! 1,734 ! 1,734 1

I 1,434 1 1,413 !

Keaimpulan : non significan | mnon significan !

Hengonai rumus-mumus dan csra pemgmumesannys dspeat dilihat pada
lazpiran III, dsm Juga mengenal data-data penghitungan erltro-
@it kelinel perlakusn den kelinci pembanding depat dilihat pa- |
da lampiran IV. :
Juga perlu diketahui harga-harag normsl dari berbagei macam - E

I

|

pemeriksaan hematologi dari hewan kelimei ( 24 ), dapat dill -
hat pada taubel VII.

SKRIPSI GAMBARAN DARAH TEPI AKIBAT PEMBERIAN ANTIBIOTIKA.... BUDI UTOMO

R T e T A



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

Ly

TABEL IV : Pemeriksasn hemoglobin kelinci setelah diberi entibio-
tika thimmfenicol gliasinat sud kutan.

Rais hari 0 [ hardi 1 ' hari 2
Ipembanding perlakuan!pembanding p-r.'u.tu-lp-t_:l
x I 12,07 12,03 ! 12,12 11,99 ! 12,07 11,95
-1 10,347 0,347 1 0,413 0,535 ! 0,340 0,266
R, -% ! 0,04 ! 0,13 ! 0,12
(n=1)s® 1 1,081 1,081 ! 0,15389 1,009 ! 1,061 0,625
s* ] 0,12011 ' 0,064611 ! 0,09225
[ ! 0,15499 I 0,11368 ! 0, 13606
teader ! 1,734 J 1,754 | 1,734
t ! 0,258 ! 1,144 ! 0,882

Kesimpulan : non significan ! non significsn ! non significan

— — e =
¥

unns ! hari 3 ! hari & !
| pembanding perlakuan!pesbanding perlakusn !

X ! 12,05 11,83 ! 11,9 11,87 |
8- 1 10,22 0,527 ! 0,267 0,283 !
i., - ’-‘: ! 0,220 ! 0,09 !
(n=1)s" ! 0,445 0,961 1 0,644 0,729 1
s ! 0,07811 ! 0,075833 !
H ! 0,12499 I 0,12515 I
ey 1 1,734 ! 1,734 !
t ! 0,760 ! 0,731 !

Kesimpulen : non significan ! nom significen !
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S 20 ! hari 5 ! hari 6 !
N !pembanding perlakusn!psabanding perlakuan |
£ 1 11,9 11,82 ! 11,87 1,77 |
s~ 1 10,267 0,311 1 0,283 0,265 |
X -8 1 0,12 [ 0,10 I
(n=1)s* 1 0,684 0,876 ! 0,721 0,621 1
s' ! €,0866 ! 0,07455 !

H ! 0, 13166 I 012211 !
teghey ! 1,734 ! 1,754 |
t ! 0,911 ! 0,819 !

Kesimpulan : non sigufican | non signlfisan !

Dnta=-deta mengenail perhitungsn hemoglobin kelingl perlakuan -
dan kelinc! pembanding dapat dilihat pada lsamirsn V, sedang-
dets-data mengenai hasil pemeriksasn eritrosit, hemoglobin,le
kosit dan retirulosit kelinel pembanding dan kelinsi parlaku=
an pads sabelum psaberian satlblotika thiamfenlcol atsu pela=
rutnya dapet 2ilihat pada lampiran II.
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TABEL V 1t Pemeriksaan lekosit kelinei setelah diberi antibiotika
thianfenicol glisinst subkutan

Rumus ! hari O ' hari 1 ! -l:ﬁz
Ipemband perlakuan !pembend perlakusn !pemband rerlekuan

x ! 8,092 T.ﬂ | 8,041 7,97% ! 8,083 ?.l‘l
-I.- 1 ! 0,082 0,198 ! 0,140 0,200 1 oO,144 0,201

R, =% 1 0,094 ! 0,066 ! 0,115
(n-1)s" 1 0,06051 0,3%283 ! 0,1766 0,3600 ! 0,18662 0,36360
o ! 0,022964 ! 0,0298 1 0,030568
[ ! 0,21434 J 0,5364 ! n,550233
teaber ! 1973 . 1,754 ! 1,7%

t | 0,4395 i 0,123 i 0,209

Kesimpulan : nom sipgnifican! nonm significen ! non sienifican

e ). DwES ' hart & ¢
e SR pestiiay pkaen.)
X 18,033 7,920 1 3,05 7.9 1
a-1 10,147 0,299 ! 0,162 0,193 !
X, - %, ! 2,108 ! 0,120 !
(n=1)a" 1 0,194481 0,431649 ! 0,236196 0,335241 |
s 1 0,034788 ! 0,03517465 I
[ I 0,62613 ! 0, 5714637 !
teoner ! 1,734 ' 1,73 !
.~ 0,168 ! 8,210 !

Kesimpulan : non significan ! non significan !
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3

L ——— — — e —
a— L hari 5 ! hari 6 ! hari 7

Ipemband perlakusn!pemband per)akuan!pemband perlakuan
M

1 1 8,034 T.888 | 8,034 Te853 ! 7,988 7,082
a=1 10,158 0,202 ! 0,173 0,150 ! 0,209 0,154

n
% 1 0,166 ! 0,181 1 0,166
(n-1)s" 1 0,22467 0,367236! 0,26936 0,3249 ! 0,39312 0,338724
" 0,082884 | 0,0330145 1! 0,0406585
H ! 0,0810974 ! 0,0812%5823! 0,0901759
teabel ! 1,734 ! 1,754 ! 1,734
t ! 1,800 ! 2,227 { 1,841
Kenimpulan 1 significan ! significan ! significan

Duta=data mengens! perhitungam lgkesit kelinc! perlskusn dan
keslinei pembanding dapat dilihat pada lampiran VI,
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TABEL VI : Pemeriksasn retikulosit kelinei setelah diberi anti-
plotika thismfenicol glisainat subkutan

S R hari © ! heri 1 | hari 2
Ziaus Ipemband ﬂrhhul' pemband Ilﬂ_:“il-._ perlakuan
x 1 2,07 .95 1 2,18 1,91 1 2,% 1,75
8, =1 ! 0,211 0,207 1| 0,326 0,754 1 0,389 0,387
i. - iz ! 0,12 ! 0,27 ' 0,%
(n=1)s* 10,01 0,386 ! 0,956 0,569 1 1,364 1,345
st ! 0,0437222 | 0,0847222 | 0,15058
5 ! 0,05349 ! 0,13017 ! 0,17343
tiabel ! 1,734 1 1,734 ! 1,734
t ! 1,284 ! 2,074 ! 2,249

Kesimpulsn : non significan! significan ! significan

-

S ey b ek
Ipemband perlakusn!pembond perlakusn

X | 2,07 1,68 1! 2,12 1,50 1

v

-

X, - X, ! 0,39 ! 0,62 !
(n=1)s* 10,5216 1,53 ! 0,776 0,580 |
s ! 0,1365373 ! 0,07533% !
3 ' 0,16%525 ! 0,1227% '
teabel ! 1,754 I 1,734 1
t ! 2,360 ! 5,051 '

Kesimpulan : significamn ! significan 1

SKRIPSI GAMBARAN DARAH TEPI AKIBAT PEMBERIAN ANTIBIOTIKA.... BUDI UTOMO




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

r— ! hari 5 ! hari & !
Ipembend perlakuanipemband perlakuan

= 1 1,89 1,17 1 1,9 0,97 |
-1 10,281 0,275 ! 0,299 0,409 !
-5 0,72 ' 1,08 !
(n=1)s* 1 0,709 0,681 ! 0,604 1,504 1!
s* ! 0,077222 | 0, 177111 1
3 ! o,12428 ! 0,15304 i
teaber ! 1,754 ! 1,734 !
t ! 5,793 ! 6,861 i
Kesimpulan : asignificen ! significam |

Data~dats mengenai perhitungan retikulcosit kellnei perlakusn
dadi mellnoi pembanding dapui dilihai peda laspirsan VII.
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TABEL VIT 1 Hasil pemeriksasn darah kelinei normal ( 24 )

Hemoglobin 3 12,1 g
Eritrosit  : 546104000 / cmm
Lekosit t 8,600 / com
Retikulosit 1 3 = & K
Hetrofil t 45,0 %
Limfosit ¢ 38,4 %

Monosit 1 9,55
Bosinofil P 1,6 %
Basofil 8 6,3 % o
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LAMFIRAN I : Tehnik pemeriksasn darsh

1:1.Pemeriksaan kadar hemoglobin dengan cara Vitatronhemo-
globinometer ( 24,25 ),
-5iapkan lerutan Drabkine yang terdiri dari @

NaHCO, 1 g
L 50ag
KyFe(CN)g 200mg

Aquadest ad, 1 liter
=Darah derl pembuluh darah telinga ( suricularis ) di-
hisap kedalam pipet hemoglobin sampai tepat tands 20-
kubulkmilineter,
Bagian luar pipet dibersihkan darl sisa darah dengan-
kapas kering .
=iemudisan darah dimasukken ke delam tabung resksi yang
berisi 5 wl larutan Drabkins, lalu pipet dibilas bebe
repa kall dengan larutan Drabkins tedi dan pipet diti
| up kerss keras padz dasar tabung untuk oksigenasi,
=llankan selamn 10 menit, setelah itu larutan Drabkins
| sebanyak 5 ml Gitusngksh kedslam Vitstromhemoglobino=
| meter sebagal blank, den jarum pemunjuk dibuat nol,
| =Kemudien laruten yang di test ditusngkan kedalam Vita
tronhemoglobinometer dan dibaca akalanya,
Ini menunjukken kadar hemoglobin calam g %.
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1.2.Menghitung Jumlah eritrosit ( 25 ).
=3iapkan larutan Hayem yang terdiri darl :

Hgll, 0,25 g
HaCll 0,50 g
i, &es

Aquadest ad, 100 ml
=Kemudiah siapkan kamar penghitung dari "Improved Neu=-
bauer”, gelas penutup diletakkan diatas kamar penghi-
tung sehingga meoutupl kedua deerah pemghitung,
=Dareh vena dihisap kedalam pipet eritrosit dari Thoma
sampal tanda 0,5 dan baglan luar pipet dibersihkan-
dengan kapas kering,
-Segera larutan Hayem dihisap sampal tanda 101, kemudi
an kedua ujung pipet ditutup dengen ibu Jeri dan jari
tengah, lalu dikocok dengan gerakan tegak lurus pada
sumbu panjangnya selama kira kire 2 menit,
=Larutan kemudisn dibuang 3 tetes, lalu larutan darsh
dimasukkan ke dalam kamar penghitung dengan ujung Pl
pet pada tepl gelas penutup,
=Kemudian keamar penghitung yeng sudah terisi diletakjm
dibawah mikroskpp dan penghitungan dilskuksn dengan =
menggunakan obyektif 45 x .
=Hitung Jumlah eritrosit yang terdapat dalam lima em-
pat persegli dan hasilnya dikalikan dengan 10,000 se =
hingga didapatkan jumlah writrosit / cmm.
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1,3.Menghitung jumlah lekesit ( 25 ) :
=Siapkan larutan Turk yang terdiri dari :
Asam asetat glasial 3 ml
Gentian vicelt 1% 1 ml
Aquadest ad, 100 ml,

=Kemudian siapkan kamar penghitung darl "Improved Neu-
bauer® , gelss penutup diletakkan diatas kamar penghi
tung sehingga menutupi kedua daerah penghitung,

-Darah dari pembuluh dareh telinga dihissp kedalam pi_
pet lekosit dari Thome sampal tanda 0,5 , baglan luasr
pipet dibersihkan dengan kapas kering.

-Segera larutan Turk dihisap sampai tanda 11, kemudian
kedua ujung pipet ditutup dengan ibu jarl dan Jari =
tengah, lalu dikocok dengan gerakan tegak lurus pada
susbu panjangnya selama kira kira 2 menit.

=Larytan dibuang 3 tetes, lalu larutan derah dimasuksn
kedalam kamar penghitung dengen ujung pipet pada tepl
gelas penutup.

=Kemudian kamar penghitung yeng sudah terisi ini dile-
takken dibawah mikroskop dan penghitungen dilakukan =
dengan menggunaksn obyektif 10 x .,

=Hitung jumlah lekesit yang terdapat dalam ke smpat -
persegi dan hasilnya dikalikan dengan 50 sehingga di-
dapatkan jumlsh lekosit / cmm.
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1.4.Menghitung jumlah retikulosit ( 25 )
=Siapkan larutan Brilliant Crezyl Blue ( B.C.B. ) yang

terdiri dari :
Brillisnt Crezyl Blue 1 g
> NaCl 0,85 g
Citras Natricus 0,40 g
Aquadest 100 ml ,

=Campurkan satu tetes darah telings dengan dua tetes-
larutan B.C.B. dalam botol kecil, kemudisn biarkan se
lama kira kire 3 jem ,
=Sesudah dikocok denmgan baik, dibuat sedisan kering =
dengan membuat hspusan darah, dan kemudien diperiksa-
dibaweh mikroskop dengen miényak immersi dan obyektif-
100 x ¢
=Hitung 100 sel eritrosit dan diantaranya ada berapa=
retikulosit, Hasilnys dinyataksn dalam prosen ,

———

L |
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LANPIRAN II : Hasil pemeriksaan eritrosit, hemoglobin, lg
kosit, retikulosit kelinci pembending dan =
kelinel perlakuen sebelun pemberien sntibig
tika atau pelarutnya .

— I
No. 1 rmut ! |
Hb | Eritrosit |
persendingi( 8% 7 | w—r'?'“"-r, %) :
@ ! 12,3 ! 5,64 1 8,13 | 2,4 !
o8 ! 11,6 ! 4,91 1 811 ! 2,3 !
09 ! 12,7 ! 6,25 1t 802 ! 2,1 !
10 1t 12,0 1| 5,25 | e, 08 | 2,1 !
139 1 12,7 ! 5.4 1t 7,95 | 2,0 1
1% ! 1,7 | 5,85 ! 8,09 ! 1,8 ! '
% 1t 12,2 1 5,19 1| 8,12 | 1,7 ! i
18 1! 12,2 ! 5,664 | 8,19 | 2,1 !
9 ! 12,0 1 50 | 8,22 | 2,2 !
20 ! 12,1 ! 601 ! 801 1 2,0 !
|
Mo, : Hb :Irl‘l:rﬂ.l.t ::.-u-u | Retikulosit | |
NN ( % ) '(wm]ifﬂwﬂ-jf (%) I
02 1 126 | 6% ! 828 ! 2,4 l
o5 ! 12,1 ! 5,8 ! 8,20 | 2,0 |
oh ! 12,0 | S,24 ! 7,7 | 1,9 !
03 I 11,9 1 5,56 1 7,98 ! 2,1 1
o6 ! 1,8 ! 53 1| 7,80 | 1,9 1
o7 ! 11,6 ' S02 ! 7,81 1 1,6 !
11 ! 12,6 ! 5,37 ! 8,13 | 1,9 !
2 !t 1,51 525 1 1,77 | 2,0 !
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% 1My L EN . N 1 1,8 !
o 1 Y L KN O R 1 1,9 !
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¥

&7

LAMPIRAN IIT : Rumuserumus yang dipergunakan dalam penghi =
tungan statistik

i, >
N 2
Ex! -
H-‘nHT-TaE__
(Ex)*

: n"“ ]-.. = h’ S —
n

l:n.'-‘lli: + {12-1]4
(ny4n;) = 2

u\/E
5 -3,

Ny =0, =n= 10
deby = 2(n=1)

Harga t tabel dengan d.b,= 18 » didapatkan pada taraf =
signifikensi 5 ¥ adalah 2,101 ,

s -
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LAMPIRAN IV : Data penghitungan eritrosit kelinci

=288

13
13

16
18
19
20

r
Ex
Ex®
x

8 = 1

(ne1)s®

SKRIPSI

A
-
)

5,61
5:19
5,96

3

! 53,84 1 53,88!

! | I !

, hari , hari | hard

T e e

I 5,66 ! 5,66 5,48 | 5,29
16,91 14,88 14,92 ! 4,81
16,23 16,2 16,08 ! 6,1
1525 1! 5,2 5423 | 5,14
15,60 15,61 15,37 15,26
155 15% 5,48 ! 35,9
18,96 185,48 15,25 1 5,02
15,66 1! 5,60 5,58 ! 5,42
15,00 ! 5,05 4,91 ! 4,94

I 6,01 ! 6,09 5,88 | 6,19

: 10

P 54,89 I 56,82 1 34,18 1 53,57
1302,627 302,216 294,804 288,888 291,3788 291,395
1 5,489 Sp.h82 5418 5,357

' 0,413 0,434 0,376 0,461

{ 0,15339 1,683 11,2575  1,91361

5,384 5,3881
0,409 0,3481
1,50424 1,09016
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59
Ho., I !
Bidmad 1 W
pembanding! 6 1
01 ! 5,30 '
o S Y !
09 | 5,80 '
10 1 5.3 1
13 1 S,k !
" 1 5,24 !
16 1 5,49 !
18 ! 5,49 !
9 1 5,22 ;
20 | 5,78 !
n + 10
Ex ¢ 53,607 !
| B* : 288,9535 |
= r 5,367 1
s, =1 0,317 !
| (n=1)s® : 0,90661 !
.
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No, 1 1 ] ! 1 1
Kelings | hari , hari , hari , hari |, hari
perlakuan! 0 ! ' ¢ 2 {8 I b !
02 1 6,30 ! 6,32 ! 6,05 ! 59 ! 5,92 |
05 I 5,85 ! 5684 ! 59 | 566 | 5.7 |
Oh | 5,26 ! 5,26 1t 5,00 | 5,18 ! 4,82 |
65 ' 5,9 I 5,62 1| 5% | 5T0 1 5,48 1
06 !t 5,30 ! 5,1 | 524 | 5,06 1| 5,18 !
07 ! 5,02 | 49 | 5,12 | 4,390 | 5,06 1
M 1 537 1 5,43 1| 520 1@ 5,1 | 509 1
2 1 5,25 1 5,20 1 4,99 1| 5,08 ! S5,1h !
%M 1 53 ! 53 1 50 ! 526 1 4,9 !
W 1 535 1 5, ! 5,68 ! 55 ! 5.M !
L 1 10
Bx 1 54,55 54,65 92,77 55,62 52,79 1
px* 1 298,7921 300,0069 200,4735 288,5418 279, 79111
E 1 5,455 SobES 5,377 5,362 5,279 !
8- 1 1 0,369 0,387 0,387 0,39 0,352 I
(n=1)8® + 1,22185 1,34465 1,35221 1,05136 1,11269 4
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No. ' ! !
Kelines ¢  hari ,  hari 1
perlakuan! 5 | 6 !

2 1 5,86 1 5,70 !
03 ! 5,53 ! 5,60 !
oh 1 4,90 1 4,63 !
05 ! 5,28 1 5,3 !
0F ! 4,93 1 350 !
o7 ! 4,0 I 4,93 !
11 1 5,06 1 5,22 !
12 1 4,95 I 4,76 !
b 1 5,07 I 4,81 1
17 1 5,32 1 5,46 !

n t 10
2B &t N 51,48 1
Bx* 1 268,363 266,275 !
X 1 5,1 5,148 !
s, =11 0,328 0,374 !
(n=1)a* : 0,97089 1,25616 !
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LAMPIRAN V : Data penghitungan kadar hemoglobin ( grami )

No. ] 1 ' '
Kelings | D¢t 4, hard |, hari , Dardi !
pembanding! © §h L9 ¢ @ t 3 !

01 ] 12,3 1 12,4 1 12,2 1 12,3 !

o8 I 11,4 I 11,6 1 11,5 1 11,7 !

09 ! 12,7 1 12,5 I 12,6 1 12,4 1

10 1 12,0 I 12,0 I 11,8 1 11,9 !

13 1 12,1 1 12,3 1 12,4 1 12,2 !

15 1 11,7 18 1 Y ! 11,8 !

1% 1 12,2 ! 12,1 1 12,1 1 12,0 !

18 I 12,2 ! 12,2 ! 12,3 1 12,0 !

19 ! 12,0 ! 12,3 1 12,2 1 12,2 !

20 1 12,1 1 12,0 ! 11,9 1 12,0 !

n 1 10

Ex § 120,7 1 121,2 1 120,7 1 120,5 '

Bx® ¢ 457,93 1 469,64 | 1457,89 1 1452,47 )

b r 12,07 | 12,92 | 12,07 I 12,05 1
=1 1 0,347 I 0,613 1| 0,340 ! 0,222 1
(n=1)s® « 1,081 I 0,15389 1 1,041 I 0,445 1
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No. ' ! 1 1
Keliney ¢ bari ,  hard , hari ,
pembending ! ¢ 5 s A
“ T T T i s —

01 : 12,1 : 12,0 T 12,1 :
o8 2 11,5 . 11,6 1 11,4 !
09 P 12,4 ' 12,5 P 12,3 !
10 : 11,8 g 11,7 t 11,8 |
13 r 12,1 P 12,2 r 12,0 !
15 r 11,6 :r 1,6 r 11,4 !
16 5 12,1 T 12,0 : 11,9 !
18 P 12,1 1 12,0 1 11,9 !
19 : 12,0 T 12,1 : 12,0 !
20 i 11,9 t 11,8 r 11,9 1

n 1 10
Ex* t 431,06 ! 426,32
X

I 1409,69 !

1 11,96 I 11,94 ! 1987 1

=1 s 0,267 I 0,276 ! 0,283 |
(n=1)e® : 0,646 | 0,686 1 0,721 |
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&4
T L e, i
Kelinei 1 hert ,  hart , herd , harl ,
perlakusn !t ° ¢ 1 Y .
02 1 12,6 1 12,5 1 124 1'289 1
03 ! 12,1 1 12,1 i ™2 1 W
o4 ! 12,0 1 11,9 1 12,0 1| 11,8 1|
o5 ! 11,9 ! 12,0 i NS, 1 %r 3
of ! 1,8 ! 11,8 ! 6 1 T 1
07 ! 11,6 1 11,5 F 198 F 1.4 1
" 1 12,4 ! 12,2 I WA ) Wi !
% 1 18 1 11,8 1 1,8 1 146 1
“ 1 12,3 1 12,4 I 122 ! w20 1
17 1 12,1 1 12,0 I 91,8 ! 11,5 1

n 1 10
Ex 1 120,3 ! 119,9 1 19,5 ! 118,3 |
Bx' i 448,29 | 438,61 | 1428,65 1 1400,45 |
| : 12,03 I 11,99 I 11,95 | 11,83 |
-1 1 0,347 ! 0,335 ! 0,206 ! 0,327 |
(n=1)s® 1 1,081 it 1,009 ! 0,625 1! 0,961 |
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No. I
Kelined 1 Dard hari hari 1
perlakuen ! 4 s ¢ !
02 I 12,3 ! 12,4 1 12,3 !
03 1 12,1 ! 12,0 ! 1.8 !
o4 ! 11,9 1t 11,9 1 11,8 !
05 ! 11,8 ! 11,6 1 11,9 !
D& ! 11,8 ! 11,8 1 1,6 !
o7 1 11,5 ! 11,6 ! 11,h I
1 ! 12,8 | W®8 1 11,8 !
12 I 11,5 1 1,7 ! 11,6 |
14 1 12,2 1 12,1 1 12,0 |
17 ' 11,6 1 11,4 I 1,5 1
n 1 10
Ex s 118,7 ! 118,2 1 17,7 !
B 1 109,60 1 1398,0 ! 1385,95 |
x P 11,87 1 11,82 ! 1,7 !
8,1 1 0,285 1 0,311 ! 0,263 I
(n=1)s® 1 0,721 ! 0,876 | 0,621 1
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LAMPIRAN VI : Data perhitungan lekosit kelinei ( 10’1"3 )

Nos ! ! ! !

Kelinei 1 hari 1 hari 1 hari ! hari

wembanding! ¢ 1 * T
01 1 B,43 | 8,12 1 B,1% 1 8,13 !
08 : 8,11 1 8,05 ! B,26 | B,16 1
09 1 8,02 1 7,96 ! 605 1 7,98 :
0 1 8,08 ! 8,0 ! B, 1 7,9 !
13 1 7,95 1 9T 1 T.82 1 7,80 :
% 1 8,09 ! 7,89 ! 7,8 | 7,9 !
16 1 8,12 ! 8,15 | B09 ! 8,11 !
18 1 8,79 | 8,6 ! 8,14 ! 8,12 !
9 1 8,22 ! B2 1 8,22 | &2 !
20 3 801 ! 7,9 t 8,%h | 808 1
n : 10
ix 1 80,72 | 80,41 1 B0,B3 i B0, 353 !
Ex* g 654,86 | 64B,7F ! 655,57 | 645,48 !
X : B,002 ! 8,041 ! B,0E3 1 8,039

- -

o= 1 4 E..UEE ! L'I,.'H.'ﬂ ! u-lfli-.‘"'ll- I ﬂl"i?
(n=1)s* : 0,060516 0,1764 ! 0,186624 ! 0,194481 |
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&7
o, ! Y ! W !
Keldmes ¢ Beet , dai , MM ;| M ,
porbanding! * y 3 § 1WA !
o1 1 8,1 1 8,15 1 8,12 1 8,1 !
08 ! 8,15 ! 8,18 ! 8,20 1| 8,14 !
o0 1! 7,88 ! 7,9 ! 7,90 ! 7,80 !
10 1| 8,06 1 8,04 ! 8,12 I 8,1 !
13 1 7,9 1 T.72 1 7,75 ! 7,66 !
15 1 7,9 | 7,86 ! 7,80 1 7,68 !
%€ 1 8,1 ! 8,12 ! 8,19 | 8,10 '
w1 8,12 ! 8,15 ! 8,16 1 8,19 !
19 1 8,23 ! 8,20 ! 8,18 1 8,19 !
20 1 8,9 1 7,98 ! 7,92 1 7,9 !

n 1 10
Ex 1 80,34 ! 80,34 ! 80,34 1! 79,88 |
B 1 645,68 | 6L5,67 ! 645,72 | 638,47 !
3 1 8,034 ! 803 ! e03% ! 7,988 |
-1 1 0,162 1 0,158 | 0,175 1 0,209 1|
(n=1)s® : 0,236196 | 0,224676 | 0,269361! 0,393129 |
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No. ! ' ! ! 1
Kelingy ¢ Dberi ,  hared ,  hari , hari ,
perlakusn ! © , 1 ! 2 ! 3 !
6z ! 828 ! B, 1 8,28 ! 8,% |
03 | 8,20 ! B, ! 8,12 I 8,1 !
o4 ! 7,7% 1 7,80 1 7,86 ! 7,82 !
os ! 7,98 ! 7,97 1 7,94 1 7.82 !
o6 ! 7,80 | 7,0 1 7,74 ! 7,67 !
o7 1! 7.,m 1 7,76 1 7,75 ! 7.7 !
1 ! 8,13 ! 8,08 1 8,12 ! 8,02 |
12 1 7,77 1 7.72 1 7,69 1 7,65 |
%W 1| B,14 ! 81N ! 8,06 ! 8,02 1
7 1 a1 1 8,02 ! 8,12 I 8,13 !
n 1 10
Ex 1 79,98 ! T9,7% | T9.68 ! T9.28 !
Ex* 1 640,03 ! 636,36 ! 635,25 ! 629,96 !
= : 7,598 ! 7,97 I 7,968 ! 7,928 1
a-1 1 0,798 ! 0,200 ! 0,201 ! 0,219 !
(n~-1)s* 1 0,352836 ! 0,36000 ! 0,363609 ! 0,431649 !
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No. ! 1 !
Kelinei | bari , hari , heri hari
it ® 5 6 7
02 ! 8,25 I 8,26 ! 8,23 ! 8,19 !
03 ! 7,98 I 8,08 ! 7,96 | 7,92 !
oA ! 77T 1 7T LT I .M 1
S 1 7,77 LT8R @ TR 1 7.6 1
o 17, LY t 76 L TM 1
oF 17, 1T 17T ! 7O !
11 1 8,11 ! 8,01 1 7,89 ! 7,92 I
2 t 7,68 | 7,664 ! 7,62 1 7,61 !
% 1 805 1 7,9 ! 7,9 | 7,9 !
7 1 8,06 1! 801 1 B,00 ! 7,87 !
n 1 10
Ex 1 79, ! 78,88 ! 78,55 ! 78,22 |
Ex* 1 626,64 ! 622,57 ! 617,02 | 612,17 !
H : 7,9% ! T.888 | 7,855 | 7,822
8,1 1 0,193 ! 0,202 ! 0,190 ! 0,19 !
(n=1)s" : 0,335241! 0,367236! 0,32490 ! 0,336724 1
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i TR R T 3 B

Kelinet ¢ harl ,  hard | hari |, heri

oo A PRl She (W e

i i

01 1 2,4 : 2.8 1 2,9 ! 2,6 !

08 1 2,3 1 2,1 ! 2,0 : A '

Q9 ! 2,1 1 2,6 ! 2,4 P S !

10 1 2 1 1,9 ! 1,7 . !

13 1 2,0 T 1 2,4 . !

15 48 ! 1,8 ! 1,6 t 49 !

16 ! 1,7 1 1,9 1 1,8 Y !

18 1 2,1 b X 1 2,1 ! 2,2 !

19 ! 2,2 1 2,4 ! 2,3 f 2.9 k

20 1 2,0 ! 2.1 ! 2,2 1 2,0 !

n T 10

Ex t 20,7 ! 18 1 M4 1 207

Ex? ' 43,25 | 4848 ! 47,16 ! 43,77 !

® ' 200 1 248 M a0

-1 2 0,211 1| 0,326 ! 0,39 1! 0,320 1

(n=1)s® ¢ 0,600 ! 0,95 1 1,364 1 0,9216 !

- b e —————— oy TN
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No, 1 ! !
1 hari 1 hari | harl 1
g 1 _ T k
1 2,7 1 2,6 ! 2;9 !
I 1,9 ! 1,7 I 1,9 !
1 2,3 1 2,0 I 2,2 i
1 1,9 1 1,6 ! 1,8 !
1 2,3 1 2,0 I 1,9 !

1 1,7 I 1,4 ! 1,6 !
1 2,0 ! 1,8 . 4 !

o 4 B 383saca3s8e?e !E

I 1,9 1 1,9 1 2,1 !
1 2,2 1 2,0 1 1,9 1@
1 2,3 1 2,1 1 2,0 !
1 10
: 21,2 1 18,9 i 19,6 1|
1 45,72 1| 36,43 1| M,02 1|
P 2,12 1 1,89 !t 1,96 1
8- 1 t 0,296 1| 0,201 1 0,29 !
(n=1)s* @« 0,776 1 0,709 1 0,604 |
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¢ o
No. ! ! ! ! !
Ksliney 1 heed , Bai , hari , herd
parlakuan ! o 1 1 1 2 3 !
02 1 2,4 1 2,5 I 2,6 I A !
03 ! 2,0 1 1,9 ! 1,7 1 2,0 !
04 P 1,9 1 1,8 I 1,9 ] 1,9 !
05 I 2. ! 2,0 I 2,2 I 2 !
06 ! 1,9 ! 1,7 : k. ¢ 9.2 !
o7 ! 1,6 ! 1,8 I 1,9 I !
1 1 1,9 1 2,1 I 1,7 1 1,4 !
12 ! 2,0 1 1,9 ! 1,5 } 1,2 !
14 I P I 1,6 1 1,4 I !
17 ! 1,9 1 1,8 I 1,6 I 1,7 !
n g 10
Ex : 19,5 1 19,1 I 17,5 | 16,8 !
B ¢ 3M 1 308 1 35,97 1 29,76 !
% : 1,95 I 1,9 I %75 _1 1,68 1
-1 ¢ 0207 ! 0,7% ! 0,387 | 0,43 I
(n=1)s* : o©0,386 ! 0,59 ! 1,345 ! 1,536 !
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No,. ! ! ! !
Dl 8 MR 5 . Ry R g
perlakuen ! & 1 3 6 1
o2 ! 2,0 1 1,7 1 1,5 !
03 1 1,6 1 1,2 : 4.8 !
oh 1 1,h 1 1,0 ! 0,6 1
085 1 1,7 1 1,6 t 4.2 '
o6 ! 1,5 X ! o9 1
o7 1 1,2 1 0,9 ! 0,6 !
"N "t % 1 1,2 1 1,1 '
7 1 1,4 r %4 1 0,7 '
1% 1 1,1 1 1,0 ! 0,9 1
” 1 1,9 ! 0,9 ! 0,8 !
n 1 10
Bx 1 15,0 ! 1,7 ! 8, !
B 1 25,08 ! 1,37 1 8,% |
- B 1,9 1 1,17 I o8k !
o= 1 ] 0,295 1 0,279 1 0,409 I
(n=1)s® : 0,58 ! oO,681 ! 1,56 1!
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